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RINGKASAN

PREVALENSI HELMINTHIASIS PADA ANJING YANG DIPOTONG UNTUK
DIKONSUMSI DAN KUCING LIAR DI SURABAYA (Sri Subekti B., Kusnoto, dan
Tutik Juniastuti, 30 halaman)

Kontrol terhadap penyakit parasitik tidak mudah karena intensitas dan
distribusi penyakit sangat dipengaruhi oleh faktor geografik, klimatik, dan ekonomik.
Hal ini menjadikan penyakit parasitik masih merupakan masalah besar bagi kesehatan
masyarakat di beberapa negara tropik. Dalam ekosistem megalopolis polusi parasit
dapat mencapai level yang tinggi, keadaan ini akan meningkat dengan adanya infeksi
pada anjing dan kucing maupun akses dari hewan reservoir, oleh karena itu
pengetahuan tentang siklus hidup parasit dan angka prevalensi menjadi penting, hal ini
diperlukan untuk merencanakan pengendalian penyakit dan mengetahui distribusi
penyakit. Di antara beberapa penyakit parasitik yang sering terjadi di Indonesia adalah
helmintiasis, yaitu penyakit parasitik yang disebabkan oleh cacing.

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menentukan seberapa besar
prevalensi helminthiasis pada anjing dan kucing liar di Surabaya melalui pemeriksaan
dengan teknik bedah saluran pencernaan, adapun secara lebih khusus tujuan penelitian
pada anjing yang dipotong untuk dikonsumsi dan pada kucing liar di wilayah
Surabaya dapat dirinci sebagai berikut: 1) Menentukan angka kejadian helminthiasis
saluran pencernaan; 2) Mengetahui perbedaan jenis kelamin anjing dan kucing
terhadap angka kejadian helminthiasis saluran pencernaan; dan 3) Mengetahui jenis
cacing yang menginfeksi saluran pencernaan anjing yang dipotong untuk dikonsumsi
dan kucing liar di wilayah Surabaya.

Sebanyak 102 set saluran pencernaan anjing yang diperoleh dari tempat
pemotongan anjing di wilayah Surabaya dilakukan pemeriksaan dengan teknik bedah
saluran pencernaan terhadap keberadaan infeksi cacing. Teknik tersebut juga
digunakan untuk pemeriksaan 97 ekor kucing liar yang didapat dari lima wilayah
Surabaya, yaitu Surabaya Barat, Surabaya Timur, Surabaya Selatan, Surabaya Utara
dan Surabaya Pusat. Sebelum pengeluaran saluran pencernaan kucing, terlebih dahulu
dilakukan eutanasi. Hasil pengamatan berupa data prevalensi helmintiasis saluran
pencernaan anjing dan kucing liar di Wilayah Surabaya setelah ditabulasikan

berdasarkan jenis hewan dan jenis kelamin, kemudian dianalisis dengan uji statistik
non-parametrik, yaitu Chi square test dari SPSS rel 13.0 for Windows.
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Berdasarkan hasil bedah saluran pencernaan yang dilakukan terhadap anjing
yang dipotong untuk dikonsumsi dan kucing liar diwilayah Surabaya dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 1) Angka kejadian helminthiasis pada
anjing yang dipotong untuk dikonsumsi di wilayah Surabaya adalah sebesar 100%
secara sangat signifikan (p < 0,01) lebih tinggi dibandingkan dengan pada kucing liar
dari beberapa pasar di wilayah Surabaya, yaitu sebesar 63,9%; 2) Angka kejadian
helminthiasis pada hospes jantan adalah sebesar 89,3% atau 46,2% dari 199 (total
sampel) secara sangat signifikan (p < 0,01) lebih tinggi dibandingkan pada hospes
betina yaitu sebesar 75% atau 36,2% dari total sampel; dan 3) Cacing yang ditemukan
dari hasil bedah saluran pencernaan anjing adalah Ancylostoma sp, Toxocara canis,
Physaloptera canis, Spirocerca lupi, Necator americanus, Dipylidium caninum,
Taenia pisiformis, dan Diphyllobothrium sp; sedangkan pada saluran pencernaan
kucing didapatkan cacing Ancylostoma sp, Toxocara cati, Physaloptera canis,

Dipylidium caninum, Taenia pisiformis, dan Diphyllobothrium sp.

(Lembaga Penelitian, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga. Kontrak
No.4683/J03/PP/2005, 4 Juli 2005)
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